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 The dissemination of fake news (hoaxes) on digital news portals represents a 

significant challenge in the digital era, as it may mislead the public and reduce trust 
in circulating information. The rapid and open nature of digital media enables 

unverified information to spread widely within a short period of time, while manual 

verification processes require substantial time and effort. This study proposes a 

semantic similarity-based approach to support real-time news verification using the 

Multilingual MPNet model. The proposed approach utilizes content text as input, 

followed by keyword extraction using KeyBERT to represent the core information 

of the news. The extracted keywords are employed in a news scraping process to 

obtain comparative news articles from digital news portals. A dataset consisting of 

200 Indonesian news articles, including 100 factual news articles and 100 hoax news 

articles, was used for evaluation. Subsequently, semantic similarity measurement is 

conducted to evaluate the degree of semantic relevance between the test news and 

the scraped news. Evaluation metrics were applied to assess the effectiveness of the 
proposed approach. The findings demonstrate that semantic text representation using 

Multilingual MPNet effectively supports hoax detection and provides relevant 

supporting evidence in the form of semantically related news articles, enabling users 

to access comparative news sources that support the verification process. 

Experimental results show that the proposed approach achieved an accuracy of 

83.5%, precision of 97.18%, recall of 69.0%, F1-score of 80.70%, and an AUC of 

0.695, indicating that Multilingual MPNet can effectively support news verification 

through semantic similarity analysis. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan media digital di Indonesia mendorong 

peningkatan konsumsi berita melalui portal berita daring yang 

memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan luas 

kepada masyarakat [1]. Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya jumlah informasi yang beredar tanpa melalui 

proses verifikasi yang memadai, sehingga memicu 

penyebaran berita palsu atau hoaks [2]. Penyebaran hoaks 

menjadi permasalahan serius karena sering kali menyebar 

lebih cepat dibandingkan klarifikasi resmi, khususnya pada 
media digital yang bersifat terbuka [3]. Proses verifikasi 

berita yang masih dilakukan secara manual membutuhkan 

waktu dan sumber daya yang besar, sehingga kurang efektif 

dalam menghadapi tingginya arus informasi digital [4]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan 

pendekatan pembelajaran mesin dan deep learning untuk 
mendeteksi hoaks melalui analisis teks berita digital [5]. 

Pendekatan tersebut umumnya menggunakan metode 

klasifikasi berbasis fine-tuning model bahasa, yang 

memerlukan data latih berlabel dalam jumlah besar serta 

menghasilkan keluaran berupa label tanpa disertai penjelasan 

semantik yang memadai [6]. Keterbatasan ini menyebabkan 

hasil deteksi sulit diinterpretasikan oleh pengguna karena 

tidak menyediakan informasi pendukung yang menjelaskan 

kesesuaian makna antar teks [7]. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, model bahasa berbasis 

Transformer menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

memahami konteks semantik teks secara mendalam [8]. Salah 

satu model yang banyak digunakan untuk tugas semantic 

similarity dan information retrieval adalah MPNet (Masked 

and Permuted Pre-training Network). Model ini 

menggabungkan keunggulan Masked Language Modeling 

dan Permuted Language Modeling sehingga mampu 

menghasilkan representasi semantik yang lebih efektif dalam 
memahami konteks teks [9]. Selain itu, penggunaan Sentence 

Transformer memungkinkan kalimat direpresentasikan dalam 

bentuk embedding yang dapat dibandingkan secara langsung 

menggunakan cosine similarity untuk mengukur tingkat 

kemiripan semantik antar dokumen [10]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi dan memverifikasi keaslian 

berita digital menggunakan pendekatan berbasis semantic 

similarity. Pendekatan ini mengukur tingkat kemiripan makna 

antara teks berita uji dan berita pembanding berdasarkan 

representasi semantik teks. Melalui pengukuran kemiripan 
semantik, hasil deteksi tidak hanya berupa keputusan akhir, 

tetapi juga dilengkapi dengan evidence yang membantu 

pengguna memahami tingkat kesesuaian makna antar 

dokumen.  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas proses verifikasi berita serta membantu 

mengurangi penyebaran hoaks pada portal berita digital. 

Dalam konteks penelitian berita digital, terdapat perbedaan 

mendasar antara fact-checking, hoax detection, dan semantic 

similarity. Fact-checking merupakan proses verifikasi 

kebenaran suatu informasi dengan membandingkannya 

terhadap sumber primer, data resmi, atau bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan [11]. Hoax detection berfokus pada 
proses identifikasi apakah suatu informasi termasuk kategori 

hoaks atau fakta berdasarkan karakteristik tertentu yang 

dipelajari oleh sistem [12]. Sementara itu, semantic similarity 

bertujuan mengukur tingkat kesamaan makna antara dua teks 

tanpa secara langsung menentukan kebenaran informasi yang 

terkandung di dalamnya [13]. Penelitian ini memanfaatkan 

pendekatan semantic similarity sebagai mekanisme untuk 

menemukan berita pembanding yang memiliki keterkaitan 

makna dengan berita uji sehingga dapat digunakan sebagai 

pendukung proses verifikasi informasi. 

Dalam penelitian ini, istilah keaslian berita didefinisikan 
sebagai tingkat kesesuaian informasi suatu berita dengan 

informasi yang ditemukan pada berita pembanding dari 

sumber yang digunakan dalam penelitian. Berita 

dikategorikan sebagai fakta apabila memiliki keterkaitan 

semantik yang tinggi dengan berita dari sumber berita arus 

utama atau sumber klarifikasi fakta yang kredibel. 

Sebaliknya, berita dikategorikan sebagai hoaks apabila tidak 

ditemukan dukungan informasi yang memadai dari sumber 

pembanding atau memiliki keterkaitan dengan berita yang 

telah diklasifikasikan sebagai hoaks oleh sumber referensi 

yang digunakan. Definisi ini digunakan sebagai definisi 

operasional dalam ruang lingkup penelitian dan tidak 

dimaksudkan sebagai pengganti proses verifikasi fakta secara 

menyeluruh terhadap sumber primer [11]. 

Penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa kemiripan 

semantik yang tinggi secara otomatis menjamin kebenaran 

suatu berita. Kemiripan semantik digunakan sebagai indikator 

untuk menemukan informasi pembanding yang relevan dari 

sumber yang dipilih berdasarkan tingkat kredibilitasnya. Oleh 

karena itu, hasil verifikasi yang dihasilkan sistem perlu 

dipahami sebagai dukungan terhadap proses evaluasi 
informasi dan bukan sebagai bukti mutlak mengenai 

kebenaran suatu berita. Pemilihan sumber berita pembanding 

yang memiliki reputasi dan proses editorial yang jelas 

dilakukan untuk meminimalkan risiko penggunaan informasi 

yang tidak terverifikasi sebagai dasar pembandingan [11][12]. 

Berbagai pendekatan telah digunakan dalam penelitian 

deteksi hoaks, seperti klasifikasi berbasis transformer, 

knowledge graph, claim verification, maupun retrieval-

augmented fact-checking. Pendekatan klasifikasi umumnya 

berfokus pada pemberian label fakta atau hoaks berdasarkan 

pola yang dipelajari dari data pelatihan [14]. Sementara itu, 
claim verification memanfaatkan bukti dan sumber eksternal 

untuk melakukan verifikasi terhadap suatu klaim [11]. 

Perkembangan terbaru juga menunjukkan penggunaan 

retrieval-augmented fact-checking yang menggabungkan 

proses pencarian informasi dan verifikasi berbasis bukti untuk 

meningkatkan kualitas verifikasi informasi [15]. Berbeda 

dengan pendekatan tersebut, penelitian ini memanfaatkan 

semantic similarity untuk menemukan berita pembanding 

yang relevan sehingga proses verifikasi dapat didukung oleh 

informasi pembanding yang memiliki keterkaitan makna 

dengan berita yang diuji. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 
berfokus pada klasifikasi hoaks menggunakan model 

pembelajaran mesin atau transformer, penelitian ini 

mengintegrasikan ekstraksi kata kunci menggunakan 

KeyBERT, proses scraping berita secara otomatis dari 

berbagai portal berita digital, serta pengukuran semantic 

similarity berbasis Multilingual MPNet untuk memperoleh 

berita pembanding yang relevan. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penyediaan evidence berupa berita pembanding 

yang diperoleh secara otomatis dan dianalisis berdasarkan 

tingkat kemiripan semantik. Dengan demikian, sistem yang 

diusulkan tidak hanya menghasilkan keputusan verifikasi 
berupa kategori fakta atau hoaks, tetapi juga menyediakan 

informasi pendukung yang memungkinkan pengguna 

menelusuri dasar hasil verifikasi yang diberikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem verifikasi berita berbasis semantic 

similarity menggunakan Multilingual MPNet yang 

dikombinasikan dengan ekstraksi kata kunci menggunakan 

KeyBERT dan scraping berita otomatis dari portal berita 

digital. Sistem yang diusulkan diharapkan mampu membantu 

proses verifikasi informasi dengan menyediakan berita 

pembanding yang relevan secara semantik. 
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II. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian berbasis 
analisis teks untuk mendukung proses deteksi hoaks dan 

verifikasi keaslian berita digital dengan tahapan berikut. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Metode penelitian yang digunakan 

 

Metode penelitian diawali dengan pengumpulan content 

text sebagai berita uji, kemudian dilakukan ekstraksi kata 

kunci menggunakan KeyBERT. Kata kunci tersebut 

digunakan dalam proses scraping berita untuk memperoleh 

berita pembanding dari portal berita digital. Selanjutnya, 
content text dan berita hasil scraping direpresentasikan ke 

dalam bentuk embedding menggunakan Multilingual MPNet 

dan dibandingkan menggunakan cosine similarity. Berita 

dengan nilai similarity tertinggi digunakan sebagai dasar 

penentuan label fakta atau hoaks. Kinerja sistem kemudian 

dievaluasi menggunakan confusion matrix, accuracy, 

precision, recall, dan F1-score. 

A. Pengumpulan data 

1) Content text  

Tahap awal penelitian dimulai dari content text, yaitu teks 

berita yang digunakan sebagai data uji dalam proses deteksi 
hoaks. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari 200 berita berbahasa Indonesia yang dikumpulkan pada 

tahun 2026 dan diperoleh dari tiga sumber utama, yaitu 100 

berita dari portal pemeriksa fakta TurnBackHoax, 50 berita 

dari Kompas.com, dan 50 berita dari Detik.com.  

 
TABEL I 

DISTRIBUSI DATASET  

 

Sumber Data Jumlah Label 

TurnBackHoax 100 Hoaks 

Detik.com 50 Fakta 

Kompas.com 50 Fakta 

Total 200 - 

 

Penggunaan dataset berita digital sebagai objek penelitian 

telah banyak diterapkan dalam studi deteksi hoaks untuk 

merepresentasikan penyebaran informasi pada media daring 

[16]. Data dari TurnBackHoax digunakan sebagai referensi 

berita yang telah terverifikasi, sedangkan data dari Kompas 
dan Detik digunakan sebagai representasi berita dari portal 

berita digital arus utama.  

Untuk meningkatkan variasi bentuk kalimat dan 

menghindari kemiripan literal antar teks, sebagian data 

dilakukan proses parafrase. Proses parafrase dilakukan 

menggunakan model bahasa berbasis generatif, yaitu 

ChatGPT (GPT-4), yang telah digunakan dalam berbagai 

tugas pemrosesan bahasa alami termasuk generasi dan 

parafrase teks [17]. Penggunaan model ini bertujuan untuk 

menghasilkan variasi struktur kalimat tanpa mengubah makna 

utama berita, sehingga tetap mempertahankan konteks 

semantik teks. Proses parafrase dilakukan secara terkontrol 
dengan memastikan bahwa informasi inti dalam berita tidak 

mengalami distorsi makna. 

2) Ekstraksi kata kunci 

Setelah content text diperoleh, tahap berikutnya adalah 

ekstraksi kata kunci untuk merepresentasikan informasi 

utama dari berita. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode 

KeyBERT, yaitu pendekatan berbasis embedding yang 
memanfaatkan representasi semantik teks untuk 

mengidentifikasi kata atau frasa yang paling relevan terhadap 

dokumen [18].  

KeyBERT bekerja dengan menghitung kemiripan antara 

embedding dokumen dan embedding kandidat kata kunci 

menggunakan representasi berbasis model bahasa. Dalam 

penelitian ini, tiga kata kunci utama diekstraksi dari setiap 

berita untuk digunakan sebagai dasar pencarian berita 

pembanding pada tahap berikutnya. Ekstraksi kata kunci 

bertujuan untuk memfokuskan proses pencarian pada istilah 

yang paling merepresentasikan isi berita. 

KeyBERT dipilih karena mampu menghasilkan kata kunci 
yang mempertimbangkan konteks semantik dokumen 

sehingga lebih representatif dibandingkan metode berbasis 

frekuensi kata. karena relevansi kata kunci yang dihasilkan 

akan memengaruhi kualitas dan keterkaitan berita yang 

diperoleh. Dengan memanfaatkan representasi semantik 

berbasis embedding, KeyBERT dapat menghasilkan kata 

kunci yang lebih sesuai dengan topik utama berita. 
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3) Scraping berita 

Tahap selanjutnya adalah proses scraping berita dari 

portal berita digital menggunakan kata kunci hasil ekstraksi. 
Proses scraping dilakukan dengan memanfaatkan teknik 

pengambilan data berbasis HTTP request dan parsing HTML 

untuk memperoleh elemen penting berita seperti judul, isi 

berita, tanggal publikasi, dan URL sumber [19]. 

 Untuk setiap satu content text yang diuji, dilakukan 

proses scraping maksimal 10 berita per sumber portal berita. 

Dengan demikian, jika digunakan tiga sumber berita daring 

sebagai pembanding, maka satu berita uji akan dibandingkan 

dengan maksimal 30 berita hasil scraping. Proses scraping 

dilakukan setiap kali berita uji dimasukkan ke dalam sistem, 

sehingga berita pembanding yang diperoleh menyesuaikan 

informasi yang tersedia pada portal berita digital saat proses 
verifikasi berlangsung. Pembatasan jumlah berita ini 

bertujuan untuk menjaga efisiensi proses komputasi serta 

memastikan bahwa berita pembanding tetap relevan dengan 

kata kunci yang dihasilkan.  

Dalam penelitian ini, istilah real-time mengacu pada 

kemampuan sistem untuk melakukan proses pencarian berita 

pembanding, pembentukan representasi embedding, dan 

pengukuran kemiripan semantik secara langsung setelah 

berita uji dimasukkan oleh pengguna tanpa memerlukan 

proses pelatihan ulang model. Dengan mekanisme tersebut, 

hasil verifikasi dapat diperoleh secara otomatis berdasarkan 
informasi yang tersedia pada saat proses pengujian dilakukan. 

Berita-berita hasil scraping kemudian digunakan sebagai 

data pembanding dalam tahap pengukuran semantic similarity 

untuk menilai tingkat kesesuaian makna antara berita uji dan 

berita dari portal berita digital. Pendekatan pengukuran 

kemiripan semantik berbasis representasi embedding telah 

banyak digunakan dalam berbagai tugas pemrosesan bahasa 

alami, khususnya untuk mengevaluasi kesesuaian makna 

antar dokumen teks secara kontekstual [20]. 

Portal berita yang digunakan dipilih berdasarkan 

ketersediaan informasi, tingkat kredibilitas sumber, serta 

kemudahan akses data untuk proses scraping. Kompas.com 
dan Detik.com digunakan sebagai representasi media berita 

arus utama yang memiliki proses editorial, sedangkan 

TurnBackHoax digunakan sebagai sumber referensi berita 

hoaks dan klarifikasi fakta. Untuk menjaga relevansi berita 

pembanding, hanya berita yang mengandung kata kunci hasil 

ekstraksi dan memiliki keterkaitan topik dengan berita uji 

yang digunakan dalam proses pengukuran semantic 

similarity. 

Selain proses pengambilan data, hasil scraping juga 

menunjukkan bahwa sistem berhasil memperoleh berita 

pembanding dari beberapa portal berita digital berdasarkan 
kata kunci hasil ekstraksi. Portal berita yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Detik.com, Kompas.com, dan 

TurnBackHoax. Setiap berita hasil scraping terdiri atas 

informasi judul berita, isi berita, tanggal publikasi, URL 

sumber, serta label kategori berita. 

Pada portal Detik.com dan Kompas.com, berita hasil 

scraping digunakan sebagai representasi berita fakta dari 

media digital arus utama. Sementara itu, berita dari 

TurnBackHoax digunakan sebagai referensi berita hoaks dan 

klarifikasi fakta. Seluruh berita hasil scraping kemudian 

digunakan sebagai data pembanding dalam proses 

pengukuran semantic similarity menggunakan Multilingual 

MPNet. Berikut contoh data hasil scraping. 

 
TABEL II 

HASIL SCRAPING BERITA PEMBANDING 

No Judul Berita Pembanding Portal 

Berita 

Label 

Asli 

1 UI Lakukan Riset Program 
MBG di 5 SD Jakarta, 
Temuannya Mengejutkan! 

Detik.com Fakta 

2 Double Degree ITS 2026 
Resmi Dibuka, Bisa Daftar 
dengan Beasiswa Garuda! 

Kompas.co
m 
 

Fakta 

3 Video yang disebut 
memperlihatkan Israel dilanda 
banjir setelah serangan Iran. 

TurnBackH
oax 

Hoaks 

B. Penerapan Multilingual MPNet 

1) Representasi Teks menggunakan MPNet  

Pada tahap ini, content text dan berita hasil scraping 

direpresentasikan ke dalam bentuk vektor numerik 

(embedding) menggunakan model bahasa Multilingual 

MPNet. Representasi teks berbasis sentence embedding telah 

banyak digunakan dalam berbagai tugas pemrosesan bahasa 

alami seperti semantic similarity, information retrieval, dan 

pencocokan dokumen. Pendekatan ini memungkinkan teks 

direpresentasikan ke dalam bentuk vektor numerik sehingga 

hubungan semantik antar dokumen dapat diukur 

menggunakan cosine similarity [21].  
Dalam penelitian ini digunakan model paraphrase-

multilingual-mpnet-base-v2 melalui pustaka Sentence 

Transformers untuk menghasilkan representasi semantik teks. 

Pendekatan berbasis sentence embedding memungkinkan 

dokumen direpresentasikan ke dalam bentuk vektor sehingga 

tingkat kemiripan semantik antar dokumen dapat diukur 

menggunakan cosine similarity [22]. Model MPNet telah 

banyak digunakan pada tugas semantic similarity dan 

information retrieval karena mampu menghasilkan 

representasi semantik yang baik pada tingkat kalimat maupun 

dokumen [23]. Selain itu, model multilingual berbasis MPNet 
juga menunjukkan performa yang kompetitif pada berbagai 

tugas semantic textual similarity lintas bahasa sehingga cocok 

digunakan untuk membandingkan dokumen dengan konteks 

semantik yang beragam [24]. 

Dalam penelitian ini, model Multilingual MPNet 

digunakan dalam bentuk pre-trained melalui model 

paraphrase-multilingual-mpnet-base-v2 tanpa proses fine-

tuning tambahan pada dataset berita berbahasa Indonesia. 

Pemanfaatan model pre-trained dilakukan karena model 

tersebut telah dilatih pada korpus multibahasa dalam skala 

besar dan mampu menghasilkan representasi semantik yang 

baik untuk berbagai tugas pemrosesan bahasa alami, termasuk 
pengukuran kemiripan teks. 
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Representasi embedding memungkinkan teks dengan 

makna yang serupa memiliki jarak vektor yang lebih dekat 

dalam ruang semantik. 

Dalam proses verifikasi digunakan nilai ambang batas 

(threshold) sebesar 0,55 untuk membantu menentukan tingkat 

kemiripan semantik antara berita uji dan berita pembanding. 

Nilai threshold tersebut diperoleh melalui serangkaian 

pengujian awal dengan membandingkan beberapa nilai 
ambang batas, yaitu 0,55, 0,66, 0,86, dan 0,88. Berdasarkan 

hasil evaluasi terhadap dataset penelitian, nilai 0,55 

menghasilkan performa klasifikasi terbaik dibandingkan nilai 

threshold lainnya, sehingga digunakan pada proses pengujian 

akhir. Penggunaan threshold bertujuan untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat keterkaitan semantik antara berita uji 

dan berita pembanding yang diperoleh melalui proses 

scraping. 

2) Pengukuran cosine similarity  

Setelah diperoleh representasi embedding dari content 

text dan berita hasil scraping, tahap berikutnya adalah 

pengukuran tingkat kemiripan menggunakan metode cosine 

similarity. Cosine similarity merupakan metode yang 

mengukur kesamaan dua vektor berdasarkan sudut kosinus di 

antara keduanya dalam ruang vektor [25]. 

Secara matematis, cosine similarity dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

Cosine Similarity =
𝐴 ⋅ 𝐵

|𝐴||𝐵|
 

Nilai cosine similarity berada pada rentang -1 hingga 1, 

namun dalam konteks embedding teks umumnya berada pada 

rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati nilai 1, semakin 

tinggi tingkat kesamaan makna antara dua teks. Pendekatan 
ini banyak digunakan dalam tugas semantic textual similarity 

untuk membandingkan makna antar dokumen atau kalimat 

secara kontekstual [26]. 

C. Metrik evaluasi 

Tahap akhir penelitian adalah evaluasi hasil deteksi hoaks 

menggunakan metrik evaluasi berbasis klasifikasi untuk 

menilai kinerja pendekatan semantic similarity dalam 

mengidentifikasi keaslian berita. Evaluasi dilakukan 

menggunakan confusion matrix, yang digunakan untuk 
menganalisis hasil prediksi terhadap data aktual dalam bentuk 

True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), 

dan False Negative (FN) [27]. 

Berdasarkan confusion matrix, dihitung beberapa metrik 

evaluasi, yaitu accuracy, precision, recall, dan F1-score. 

Accuracy digunakan untuk mengukur proporsi keseluruhan 

prediksi yang benar terhadap total data uji. Precision 

mengukur tingkat ketepatan prediksi positif terhadap seluruh 

prediksi positif yang dihasilkan model. Recall mengukur 

kemampuan pendekatan dalam mendeteksi seluruh data 

positif yang sebenarnya ada dalam dataset. Sementara itu, F1-
score merupakan rata-rata harmonis antara precision dan 

recall yang digunakan untuk menilai keseimbangan kinerja 

model dalam tugas klasifikasi [28]. 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

𝐹1 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 × 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

 

Nilai masing-masing metrik berada pada rentang 0 hingga 

1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
performa deteksi yang semakin baik. Penggunaan kombinasi 

metrik tersebut memberikan evaluasi yang lebih 

komprehensif dibandingkan hanya menggunakan satu metrik, 

terutama dalam kasus klasifikasi biner seperti deteksi hoaks. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Scraping Berita  

Proses scraping dilakukan menggunakan kata kunci yang 

diperoleh dari hasil ekstraksi KeyBERT pada setiap berita uji. 

Kata kunci tersebut digunakan untuk melakukan pencarian 

berita pembanding pada portal Detik.com, Kompas.com, dan 

TurnBackHoax. Hasil scraping menunjukkan bahwa sistem 

berhasil memperoleh berita pembanding dari ketiga sumber 

tersebut. Berita yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai 
data pembanding dalam proses pengukuran semantic 

similarity untuk menentukan tingkat kemiripan antara berita 

uji dan berita hasil scraping. 

 

B. Hasil Semantic Similarity  

Setelah proses scraping dilakukan menggunakan kata 

kunci hasil ekstraksi KeyBERT, berita pembanding yang 

diperoleh dari portal Detik.com, Kompas.com, dan 

TurnBackHoax digunakan dalam proses pengukuran 

semantic similarity. Setiap berita pembanding 

direpresentasikan ke dalam bentuk embedding menggunakan 

model Multilingual MPNet, kemudian dihitung nilai cosine 

similarity terhadap berita uji. Berita dengan nilai similarity 
tertinggi dipilih sebagai hasil terbaik dan digunakan sebagai 

dasar dalam proses penentuan label prediksi berita. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

menemukan berita pembanding yang memiliki keterkaitan 

makna dengan berita uji meskipun terdapat perbedaan 

susunan kata dan struktur kalimat. Kemampuan ini 

menunjukkan bahwa representasi semantik yang dihasilkan 

oleh Multilingual MPNet dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian makna antar berita secara 

kontekstual. Berikut merupakan contoh hasil pengukuran 
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semantic similarity antara berita uji dan berita pembanding 

yang diperoleh dari proses scraping. 

 
TABEL III 

HASIL SEMANTIC SIMILARITY 

 
N

o 

Judul Asli Berita 

Pembanding 

Portal 

Berita 

Simila

rity 

Score 

Label 

Predi

ksi 

1 Riset yang 

dilakukan UI 

pada program 

MBG di 5 

sekolah dasar 

Jakarta 

menghasilkan 

temuan yang 

mengejutkan. 

 

UI Lakukan 

Riset Program 

MBG di 5 SD 

Jakarta, 

Temuannya 

Mengejutkan! 

Detik.c

om 

0.7601 Fakta 

2 ITS membuka 

program double 

degree melalui 

Beasiswa 

Garuda 2026 

yang 

memungkinkan 

kuliah tanpa 

biaya. 

Double 

Degree ITS 

2026 Resmi 

Dibuka, Bisa 

Daftar dengan 

Beasiswa 

Garuda! 

Kompa

s.com 

0.7731 Fakta 

3 Video yang 

disebut 

memperlihatka

n Israel dilanda 

banjir setelah 

serangan Iran. 

Dokumentasi 

"Israel Banjir 

Akibat 

Serangan Iran" 

TurnBa

ckHoax 

0.8720 Hoaks 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel III, sistem berhasil 

menemukan berita pembanding yang relevan dengan topik 

berita uji. Berita yang berasal dari portal TurnBackHoax 

menghasilkan label prediksi hoaks, sedangkan berita yang 

berasal dari Kompas.com dan Detik.com menghasilkan label 

prediksi fakta. Nilai similarity score yang relatif tinggi 

menunjukkan bahwa model Multilingual MPNet mampu 

menangkap hubungan semantik antar berita dengan baik 
sehingga dapat digunakan dalam proses verifikasi berita 

digital secara otomatis. 

Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa pendekatan 

semantic similarity tidak hanya membandingkan kesamaan 

kata secara literal, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian 

konteks dan makna antar berita. Dengan demikian, berita 

yang memiliki informasi serupa meskipun ditulis 

menggunakan struktur kalimat yang berbeda tetap dapat 

dikenali sebagai berita yang relevan. 

 

C. Confusion Matrix 

Untuk mengevaluasi performa sistem dalam 

mengklasifikasikan berita fakta dan hoaks, dilakukan 
pengujian menggunakan confusion matrix berdasarkan hasil 

prediksi yang diperoleh dari proses semantic similarity. 

Evaluasi dilakukan terhadap 200 data berita yang terdiri atas 

100 berita fakta dan 100 berita hoaks. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.  Confusion Matrix  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai True Negative 

(TN) sebanyak 98 data, False Positive (FP) sebanyak 2 data, 
False Negative (FN) sebanyak 31 data, dan True Positive (TP) 

sebanyak 69 data. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar data berhasil diklasifikasikan dengan benar 

oleh sistem. 

Nilai True Negative sebesar 98 menunjukkan bahwa 

hampir seluruh berita fakta berhasil diprediksi dengan benar 

sebagai fakta. Selain itu, nilai True Positive sebesar 69 

menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi 

sebagian besar berita hoaks dengan benar. Sementara itu, 

terdapat 2 berita fakta yang diprediksi sebagai hoaks dan 31 

berita hoaks yang diprediksi sebagai fakta. 

Jumlah False Negative yang mencapai 31 data 
menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah berita hoaks 

yang belum berhasil dikenali oleh sistem. Kondisi ini terjadi 

karena beberapa berita hoaks memiliki topik, kata kunci, dan 

konteks yang sangat mirip dengan berita fakta yang diperoleh 

dari proses scraping. Akibatnya, nilai semantic similarity 

yang dihasilkan antara berita hoaks dan berita pembanding 

fakta menjadi tinggi sehingga sistem cenderung memberikan 

prediksi fakta. 

Selain itu, proses penentuan label prediksi berdasarkan 

berita dengan nilai similarity tertinggi juga memengaruhi 

hasil klasifikasi. Pada beberapa kasus, sistem lebih mudah 
menemukan berita fakta yang relevan dari portal 

Kompas.com dan Detik.com dibandingkan berita klarifikasi 

hoaks dari TurnBackHoax. Kondisi tersebut menyebabkan 

berita hoaks memperoleh pasangan berita pembanding dari 

sumber fakta dengan nilai kemiripan yang lebih tinggi 

sehingga diklasifikasikan sebagai fakta. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap data yang 

mengalami kesalahan klasifikasi, beberapa kasus False 

Negative ditemukan pada berita hoaks yang memiliki topik 

serupa dengan berita fakta, seperti isu pendidikan, bantuan 

sosial, dan kebijakan pemerintah. Kondisi tersebut 

menyebabkan nilai semantic similarity yang tinggi terhadap 
berita pembanding dari sumber fakta sehingga sistem 

menghasilkan prediksi fakta. Karena memiliki konteks yang 

sangat mirip dengan berita fakta, model Multilingual MPNet 

menghasilkan nilai kemiripan yang tinggi terhadap berita 
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pembanding sehingga sistem memberikan prediksi fakta 

meskipun label sebenarnya adalah hoaks. 

Di sisi lain, jumlah False Positive yang hanya sebanyak 2 

data menunjukkan bahwa sistem memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam menghindari kesalahan klasifikasi berita 

fakta sebagai hoaks. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

semantic similarity berbasis Multilingual MPNet mampu 

mempertahankan tingkat ketepatan yang tinggi dalam 
mengidentifikasi berita fakta. 

Secara keseluruhan, hasil confusion matrix menunjukkan 

bahwa pendekatan semantic similarity berbasis Multilingual 

MPNet mampu membedakan berita fakta dan hoaks dengan 

baik. Meskipun masih terdapat sejumlah berita hoaks yang 

diprediksi sebagai fakta, sistem berhasil menghasilkan jumlah 

prediksi benar yang jauh lebih tinggi dibandingkan prediksi 

yang salah, sehingga dapat digunakan untuk mendukung 

proses verifikasi berita digital secara otomatis. 

 

D. Evaluasi Kinerja Sistem 

Untuk mengetahui performa sistem dalam melakukan 

verifikasi berita, dilakukan evaluasi menggunakan metrik 

accuracy, precision, recall, dan F1-score berdasarkan hasil 

klasifikasi yang diperoleh dari confusion matrix. Hasil 

evaluasi kinerja sistem ditunjukkan pada gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Grafik Evaluasi  
 

Pengujian dilakukan terhadap 200 berita yang terdiri atas 

100 berita fakta dan 100 berita hoaks. Setiap berita diproses 

melalui tahapan ekstraksi kata kunci, scraping berita 

pembanding, pembentukan embedding menggunakan 

Multilingual MPNet, dan pengukuran semantic similarity. 

Berita pembanding dengan nilai similarity tertinggi 

digunakan sebagai dasar dalam proses penentuan hasil 

verifikasi. 

Validasi dilakukan dengan membandingkan label prediksi 
yang dihasilkan sistem terhadap label aktual (ground truth) 

pada dataset penelitian. Hasil perbandingan tersebut 

kemudian digunakan untuk membentuk confusion matrix 

sebagai dasar perhitungan metrik evaluasi. 

Penelitian ini tidak menggunakan proses pelatihan model 

(training) maupun pembagian data training dan testing karena 

Multilingual MPNet digunakan dalam bentuk pre-trained. 

Seluruh dataset digunakan sebagai data evaluasi untuk 

mengukur kemampuan sistem dalam melakukan verifikasi 

berita berdasarkan kemiripan semantik. 

Berdasarkan confusion matrix, nilai accuracy, precision, 

recall, dan F1-score dihitung untuk mengukur performa 

sistem. Accuracy digunakan untuk mengukur proporsi 

prediksi yang benar terhadap seluruh data, sedangkan 

precision, recall, dan F1-score digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan sistem dalam mendeteksi berita 

hoaks secara lebih rinci. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 3, sistem 

memperoleh nilai accuracy sebesar 0,835 atau 83,5%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengklasifikasikan sebagian besar data berita dengan benar 

berdasarkan kesesuaian makna antara berita uji dan berita 

hasil scraping. Nilai accuracy yang diperoleh menunjukkan 

bahwa pendekatan semantic similarity berbasis Multilingual 

MPNet dapat digunakan secara efektif dalam proses verifikasi 

berita digital. 
Nilai precision sebesar 0,9718 menunjukkan bahwa 

sebagian besar berita yang diprediksi sebagai hoaks benar-

benar merupakan berita hoaks. Tingginya nilai precision 

menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kesalahan yang 

rendah dalam mengklasifikasikan berita fakta sebagai hoaks. 

Hasil ini sejalan dengan nilai False Positive yang hanya 

berjumlah 2 data pada confusion matrix. 

Sementara itu, nilai recall sebesar 0,6900 menunjukkan 

bahwa sistem berhasil mendeteksi 69% dari seluruh berita 

hoaks yang terdapat pada dataset pengujian. Nilai recall yang 

lebih rendah dibandingkan precision menunjukkan bahwa 

masih terdapat beberapa berita hoaks yang belum berhasil 
dikenali oleh sistem. Kondisi ini dipengaruhi oleh adanya 

berita hoaks yang memiliki kemiripan semantik tinggi dengan 

berita fakta sehingga menghasilkan nilai similarity yang 

relatif besar terhadap berita pembanding dari sumber fakta. 

Nilai F1-score sebesar 0,8070 menunjukkan bahwa sistem 

memiliki keseimbangan yang baik antara precision dan 

recall. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan 

yang digunakan tidak hanya mampu menghasilkan prediksi 

yang akurat, tetapi juga cukup konsisten dalam mendeteksi 

berita hoaks pada berbagai topik berita yang diuji. 

Berdasarkan confusion matrix, sistem mampu 
mengklasifikasikan sebagian besar berita dengan benar pada 

kedua kelas. Nilai True Positive dan True Negative yang 

relatif tinggi menunjukkan bahwa pendekatan yang 

digunakan mampu membedakan berita fakta dan hoaks secara 

efektif. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah False 

Negative yang menunjukkan bahwa beberapa berita hoaks 

belum berhasil terdeteksi oleh sistem. 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan menggunakan ROC 

Curve dan Area Under Curve (AUC) untuk mengukur 

kemampuan sistem dalam membedakan berita fakta dan 

hoaks pada berbagai nilai threshold. Hasil ROC Curve 

menunjukkan nilai AUC sebesar 0,695, yang 
mengindikasikan bahwa sistem memiliki kemampuan 

diskriminasi yang baik dalam membedakan kedua kelas. Nilai 
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AUC yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan 

semantic similarity berbasis Multilingual MPNet mampu 

memberikan performa klasifikasi yang stabil pada dataset 

penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

penggunaan model Multilingual MPNet sebagai representasi 

embedding teks mampu mendukung proses pengukuran 

semantic similarity secara efektif. Dengan tingkat accuracy 

sebesar 83,5%, precision sebesar 97,18%, recall sebesar 
69,0%, dan F1-score sebesar 80,70%, sistem mampu 

memberikan performa yang baik dalam membedakan berita 

fakta dan hoaks berdasarkan kesesuaian makna antar berita. 

 

E. ROC Curve dan AUC 

Untuk melengkapi evaluasi kinerja sistem, dilakukan 

pengukuran menggunakan Receiver Operating Characteristic 

(ROC) Curve dan Area Under Curve (AUC). Pengukuran 

dilakukan berdasarkan nilai similarity score yang dihasilkan 

pada proses penghitungan kemiripan semantik antara berita 
uji dan berita hasil scraping. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai AUC sebesar 

0,695. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam membedakan berita fakta 

dan berita hoaks berdasarkan nilai similarity score yang 

dihasilkan oleh model Multilingual MPNet. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. ROC Curve Hasil Evaluasi 

 

Kurva ROC pada Gambar 4 berada di atas garis diagonal 

yang merepresentasikan klasifikasi acak. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem memiliki kemampuan klasifikasi 

yang lebih baik dibandingkan prediksi secara acak dalam 

membedakan kedua kelas berita yang diuji. 

Meskipun nilai AUC yang diperoleh belum mendekati 

nilai maksimum, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa 

pendekatan semantic similarity mampu menangkap 

perbedaan karakteristik antara berita fakta dan berita hoaks. 

Nilai AUC yang lebih rendah dibandingkan accuracy 
dipengaruhi oleh adanya sejumlah berita hoaks yang memiliki 

kemiripan semantik tinggi terhadap berita fakta sehingga 

menghasilkan nilai similarity score yang berdekatan. Kondisi 

ini juga terlihat pada confusion matrix yang menunjukkan 

masih terdapat 31 data False Negative. 

Secara keseluruhan, hasil ROC Curve dan AUC 

memperkuat hasil evaluasi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pendekatan semantic similarity berbasis Multilingual 

MPNet mampu digunakan untuk mendukung proses verifikasi 

berita digital secara otomatis dengan performa yang cukup 

baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas berita 

pembanding yang diperoleh melalui proses scraping memiliki 

pengaruh terhadap performa sistem. Ketika jumlah berita 
pembanding yang ditemukan relatif sedikit atau memiliki 

keterkaitan topik yang rendah dengan berita uji, nilai semantic 

similarity yang dihasilkan cenderung menurun sehingga dapat 

memengaruhi hasil verifikasi. Selain itu, kualitas dan 

kredibilitas sumber berita juga berpengaruh terhadap kualitas 

informasi yang digunakan sebagai pembanding. Oleh karena 

itu, performa sistem sangat bergantung pada ketersediaan 

berita yang relevan dan kredibel pada saat proses verifikasi 

dilakukan. 

 

F. Perbandingan Dengan Metode Baseline 

Untuk menilai efektivitas pendekatan yang diusulkan, 

penelitian ini melakukan perbandingan dengan metode 

baseline TF-IDF yang dikombinasikan dengan cosine 

similarity. Metode TF-IDF dipilih karena merupakan salah 

satu pendekatan yang umum digunakan dalam pengukuran 

kemiripan teks berbasis representasi frekuensi kata. 

Perbandingan dilakukan menggunakan dataset dan skenario 

pengujian yang sama sehingga perbedaan performa yang 

diperoleh dapat menggambarkan kemampuan masing-masing 

metode dalam mendukung proses verifikasi berita. Hasil 
perbandingan performa kedua metode ditunjukkan pada 

Tabel IV. 
TABEL IV 

PERBANDINGAN HASIL EVALUASI TF-IDF DAN MULTILINGUAL MPNET 

 

Metode Accuracy Precision Recall F1-Score 

TF-IDF + 
Cosine 

Similarity 

0.7035 0.9762 0.4141 0.5816 

Multilingual 
MPNet 

0.835 0.9718 0.69 0.8070 

 

Untuk mengevaluasi efektivitas metode yang diusulkan, 

dilakukan perbandingan dengan metode baseline TF-IDF 

yang dikombinasikan dengan cosine similarity menggunakan 

dataset yang sama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
metode Multilingual MPNet menghasilkan accuracy sebesar 

83,5%, lebih tinggi dibandingkan metode TF-IDF yang 

memperoleh accuracy sebesar 70,35%. 

Perbedaan performa yang paling signifikan terlihat pada 

nilai recall. Metode TF-IDF memperoleh recall sebesar 

41,41%, sedangkan Multilingual MPNet mencapai recall 

sebesar 69,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Multilingual MPNet mampu mendeteksi lebih banyak berita 

hoaks dibandingkan TF-IDF. Hal ini disebabkan karena 

MPNet menghasilkan representasi semantik yang mampu 
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menangkap hubungan makna antar kalimat, sedangkan TF-

IDF hanya mengandalkan kemunculan dan frekuensi kata. 

Meskipun nilai precision kedua metode relatif tinggi, 

Multilingual MPNet menghasilkan keseimbangan yang lebih 

baik antara precision dan recall yang ditunjukkan oleh nilai 

F1-score sebesar 80,70%, lebih tinggi dibandingkan TF-IDF 

yang hanya mencapai 58,16%. Dengan demikian, pendekatan 

semantic similarity berbasis Multilingual MPNet terbukti 
lebih efektif dalam mendukung proses verifikasi berita 

dibandingkan metode berbasis TF-IDF. 

 

G. Keterbatasan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan pada kasus berita baru (breaking news) 

yang belum banyak dipublikasikan oleh media lain. Pada 

kondisi tersebut, sistem mungkin mengalami kesulitan 

menemukan berita pembanding yang relevan sehingga 

berpotensi menghasilkan hasil verifikasi yang kurang akurat. 
Akibatnya, berita yang sebenarnya valid dapat 

diklasifikasikan sebagai hoaks karena minimnya sumber 

pembanding yang tersedia pada saat proses verifikasi 

dilakukan. Oleh karena itu, hasil verifikasi pada berita yang 

masih berkembang perlu diinterpretasikan secara hati-hati 

dan tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

Penerapan sistem verifikasi berita secara otomatis juga 

memiliki implikasi etis yang perlu diperhatikan. Kesalahan 

klasifikasi yang dihasilkan sistem dapat memengaruhi 

persepsi pengguna terhadap suatu informasi. Berita fakta 
yang diklasifikasikan sebagai hoaks berpotensi menurunkan 

kepercayaan terhadap informasi yang benar, sedangkan berita 

hoaks yang diklasifikasikan sebagai fakta dapat berkontribusi 

terhadap penyebaran informasi yang tidak akurat. Oleh 

karena itu, hasil verifikasi yang diberikan sistem sebaiknya 

digunakan sebagai alat bantu pendukung dan tetap 

memerlukan evaluasi lebih lanjut oleh pengguna sebelum 

dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang berkaitan 

dengan ketergantungan terhadap ketersediaan berita 

pembanding dari portal berita digital. Karena proses verifikasi 

dilakukan berdasarkan berita yang diperoleh melalui 
scraping, jumlah dan kualitas berita pembanding yang 

tersedia dapat berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan 

kondisi portal berita yang digunakan. Perubahan struktur 

situs, penghapusan berita, maupun keterbatasan ketersediaan 

berita dengan topik yang relevan berpotensi memengaruhi 

hasil verifikasi yang dihasilkan oleh sistem. Oleh karena itu, 

performa sistem dapat berbeda apabila diterapkan pada 

periode waktu atau sumber berita yang berbeda. 

Penelitian ini juga belum secara khusus mengevaluasi 

ketahanan (robustness) sistem terhadap variasi gaya 

penulisan berita, penggunaan sinonim, parafrase, maupun 
informasi yang bersifat parsial. Meskipun Multilingual 

MPNet dirancang untuk menangkap kesamaan makna secara 

semantik, pengaruh variasi bahasa tersebut terhadap performa 

sistem masih perlu dikaji lebih lanjut melalui skenario 

pengujian yang lebih beragam. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Penelitian ini berhasil menerapkan pendekatan semantic 

similarity berbasis Multilingual MPNet untuk mendukung 

proses deteksi dan verifikasi berita pada portal berita digital. 

Sistem yang dikembangkan memanfaatkan ekstraksi kata 
kunci menggunakan KeyBERT, proses scraping berita dari 

portal Detik.com, Kompas.com, dan TurnBackHoax, serta 

pengukuran cosine similarity untuk menentukan tingkat 

kesesuaian makna antara berita uji dan berita pembanding. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 200 data berita yang 

terdiri atas 100 berita fakta dan 100 berita hoaks, sistem 

memperoleh nilai accuracy sebesar 83,5%, precision sebesar 

97,18%, recall sebesar 69,0%, F1-score sebesar 80,70%, dan 

AUC sebesar 0,695. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan mampu mengidentifikasi berita 

fakta dan hoaks dengan tingkat ketepatan yang baik. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa representasi 

embedding menggunakan Multilingual MPNet mampu 

menangkap hubungan semantik antar berita sehingga sistem 

tidak hanya membandingkan kesamaan kata secara literal, 

tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian konteks dan 

makna antar dokumen. Selain menghasilkan prediksi fakta 

atau hoaks, sistem mampu menyediakan berita pembanding 

yang relevan sebagai pendukung proses verifikasi berita. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami 

sesuai dengan ruang lingkup eksperimen yang dilakukan. 

Pendekatan yang digunakan berfokus pada pengukuran 

kemiripan semantik antara berita uji dan berita pembanding 
yang diperoleh dari portal berita digital, sehingga hasil 

verifikasi yang diberikan belum dapat sepenuhnya 

menggantikan proses verifikasi fakta secara menyeluruh 

terhadap sumber primer atau data resmi. Oleh karena itu, 

sistem lebih tepat digunakan sebagai alat bantu untuk 

mendukung proses verifikasi informasi berdasarkan 

kesesuaian makna antar berita. Keterbatasan ini menyebabkan 

sistem masih berpotensi menghasilkan kesalahan klasifikasi 

ketika informasi yang dibandingkan memiliki kemiripan 

konteks yang tinggi namun belum tentu memiliki tingkat 

kebenaran yang sama. 
Penelitian ini mengimplementasikan proses verifikasi 

berita secara real-time melalui mekanisme scraping dan 

pencarian berita pembanding secara langsung pada saat berita 

diuji. Namun demikian, penelitian ini belum melakukan 

pengukuran kuantitatif terhadap waktu proses pada setiap 

tahapan sistem, seperti waktu scraping, waktu pembentukan 

embedding, waktu pengukuran kemiripan semantik, maupun 

total waktu respons sistem. Evaluasi performa waktu secara 

rinci akan menjadi bagian dari pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah berita hoaks 

yang diprediksi sebagai fakta akibat tingginya kemiripan 
semantik dengan berita pembanding yang berasal dari sumber 
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berita fakta. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan 

semantic similarity masih memiliki keterbatasan dalam 

membedakan kebenaran informasi ketika dua berita memiliki 

kesamaan konteks yang tinggi.  
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